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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kejahatan dari perspektif ilmu sosial melalui 

pendekatan kualitatif, menggali faktor penyebab, dampak, dan strategi pencegahan. 

Dengan menggabungkan analisis literatur dan wawancara, penelitian ini mengidentifikasi 

kerangka konseptual kejahatan dalam masyarakat kontemporer. Temuan penelitian 

menyoroti kompleksitas interaksi faktor sosial yang memengaruhi perilaku kriminal, 

memberikan wawasan mendalam tentang akar penyebab. Strategi pencegahan yang 

diusulkan mencakup pembangunan komunitas inklusif, peningkatan akses pendidikan, dan 

reformasi sistem hukum. Kesimpulan penelitian menekankan peran sentral ilmu sosial 

dalam merancang solusi komprehensif untuk mengurangi tingkat kejahatan dan 

menciptakan lingkungan sosial yang lebih aman dan adil. Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan pada pemahaman dinamika kejahatan, membentuk dasar bagi upaya 

bersama untuk mencapai masyarakat yang lebih harmonis dan terbebas dari ancaman 

kriminal. Dengan perkembangan masyarakat yang terus berlangsung, penelitian ini 

menegaskan pentingnya penelitian ilmu sosial yang berkelanjutan untuk menyesuaikan diri 

dan mengatasi tantangan baru dalam kejahatan dan pencegahannya. 

Kata Kunci: Ilmu Sosial, Kejahatan, Pencegahan. 

 
ABSTRACT 

This research endeavors to analyze crime from the perspective of social science through a 

qualitative approach, delving into the causes, impacts, and prevention strategies. By 

amalgamating literature analysis and interviews, the findings unearth a conceptual 

framework for understanding crime in contemporary society. The results shed light on the 

intricate interplay of social factors that influence criminal behavior, offering a profound 

comprehension of the underlying causes. The proposed prevention strategies encompass 

the establishment of inclusive communities, enhancements in educational access, and 

systemic legal reforms. The research concludes by underscoring the pivotal role of social 

science in crafting comprehensive solutions to diminish crime rates and foster a safer and 

more equitable social milieu. This study significantly contributes to our comprehension of 

the dynamics of crime, establishing a groundwork for collaborative endeavors aimed at 

realizing a more harmonious society, devoid of criminal threats. As societies continue to 

evolve, this research underscores the imperative of ongoing social science research to 

adapt and address emerging challenges in crime and its prevention. 
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PENDAHULUAN  

Kejahatan, sebagai realitas yang menembus sepanjang lintasan sejarah umat 

manusia, telah menjadi tantangan kompleks yang menggerakkan berbagai lapisan 

masyarakat. Dalam merespons dan memahami fenomena ini, ilmu sosial menjadi 

panggung utama bagi penelitian interdisipliner yang menggali akar penyebab, 

dampak, dan strategi pencegahan kejahatan. 

Sebagai cabang ilmu yang mencakup sosiologi, psikologi sosial, antropologi, 

dan ekonomi, penelitian tentang kejahatan memperlihatkan cakupan yang luas dan 

mendalam. Sosiologi merinci interaksi sosial dan dinamika struktural yang dapat 

membentuk pola kejahatan, sedangkan psikologi sosial memperdalam pemahaman 

mengenai faktor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi perilaku kriminal. 

Antropologi membawa pemahaman budaya dan norma yang dapat memoderasi 

atau merangsang terjadinya kejahatan. Di sisi lain, ekonomi memberikan perspektif 

tentang ketidaksetaraan ekonomi sebagai pendorong munculnya kejahatan. 

Dalam konteks ilmu sosial, artikel ini berupaya mengurai kompleksitas 

kejahatan melalui lensa multidimensional. Dengan menyelidiki fenomena ini dari 

berbagai perspektif ilmu sosial, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi 

substansial pada pemahaman umum tentang kejahatan. Dengan mengintegrasikan 

berbagai teori dan konsep, kita dapat membentuk pandangan yang lebih 

komprehensif, mendukung upaya penciptaan masyarakat yang lebih aman dan adil. 

Melalui kajian ini, kita diharapkan dapat melangkah lebih jauh dalam 

memahami dinamika kejahatan, mengidentifikasi solusi berbasis bukti, dan 

merintis jalan menuju lingkungan sosial yang lebih harmonis dan terbebas dari 

ancaman kriminal. Sebagai bagian integral dari perkembangan ilmu sosial, 

penelitian ini bertujuan untuk mendorong pemikiran kritis dan memberikan 

landasan bagi langkah-langkah konstruktif dalam merespons tantangan kejahatan di 

zaman kontemporer. 

Di tengah dinamika kompleks masyarakat modern, pemahaman mendalam 

terhadap kejahatan menjadi imperatif untuk merumuskan solusi yang efektif. 

Meskipun telah banyak penelitian dalam ilmu sosial yang menyentuh aspek 

kejahatan, masih ada kebutuhan untuk menggali lebih dalam serta 

mengintegrasikan temuan-temuan tersebut. Adanya pergeseran nilai, perubahan 

struktural, dan kemajuan teknologi memerlukan peninjauan ulang terhadap konsep 



3 

Edu Manage - Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

kejahatan yang telah ada. 

Fenomena kejahatan yang semakin kompleks mengundang pertanyaan-

pertanyaan kritis terkait penyebab, pola, dan solusi yang tepat. Bagaimana 

perkembangan teknologi memengaruhi pola kejahatan? Apakah perubahan sosial 

dan struktural berkontribusi pada peningkatan kejahatan? Dalam kerangka 

pemahaman ini, penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mendasari 

kejahatan dalam masyarakat modern. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis 

kejahatan dari berbagai perspektif ilmu sosial. Kita akan menelusuri akar penyebab 

kejahatan, menganalisis dampaknya, dan merumuskan strategi pencegahan yang 

relevan. Dengan menyusun pemahaman multidimensional ini, penelitian ini 

bertujuan memberikan kontribusi pada pemikiran akademis dan memberikan dasar 

bagi kebijakan pencegahan kejahatan yang lebih efektif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan signifikan dalam 

melengkapi kerangka pemahaman kita tentang kejahatan. Dengan memahami 

dinamika kejahatan dari perspektif ilmu sosial, kita dapat membangun fondasi yang 

lebih kokoh untuk mengembangkan solusi pencegahan yang terarah dan terukur. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi akademisi, praktisi 

kebijakan, dan pihak-pihak terkait dalam upaya menciptakan lingkungan sosial 

yang lebih aman dan beradab. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang dinamika kejahatan dari berbagai perspektif 

ilmu sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, memungkinkan 

peneliti untuk menyelidiki fenomena kejahatan dalam konteks nyata. Teknik 

pengumpulan data akan melibatkan wawancara mendalam dengan ahli ilmu sosial, 

kriminolog, dan tokoh masyarakat untuk mendapatkan perspektif yang kaya dan 

beragam. Selain itu, analisis literatur akan dilakukan untuk merinci kerangka 

teoretis dan kontekstual. 

Data kualitatif yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan induktif, 

memungkinkan pengembangan temuan yang mendalam dari hasil wawancara dan 

literatur. Proses analisis akan melibatkan pengkodean tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dari data. Pendekatan ini akan 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas kejahatan dan merinci 
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faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kriminal. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pemahaman kita 

tentang kejahatan dalam masyarakat modern, dengan merinci kerangka 

multidimensional yang mencakup aspek-aspek sosiologi, psikologi sosial, 

antropologi, dan ekonomi. Dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan studi 

kasus, diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan baru dan memberikan 

landasan bagi pengembangan strategi pencegahan yang lebih efektif. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

TEMUAN  

Temuan penelitian ini didasarkan pada analisis data lapangan yang diperoleh 

melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Data tersebut memberikan wawasan 

yang mendalam tentang dinamika kejahatan dalam masyarakat, terutama dari 

perspektif ilmu sosial. Berikut adalah beberapa temuan utama: 

1. Faktor Penyebab Kejahatan 

Analisis data mengungkapkan bahwa ketidaksetaraan ekonomi dan 

kurangnya akses pendidikan menjadi faktor utama yang berkaitan dengan 

tingginya tingkat kejahatan di lingkungan penelitian. Responden menyatakan 

bahwa ketidaksetaraan menciptakan ketegangan sosial, sementara kurangnya 

pendidikan meningkatkan tingkat ketidaksetaraan. 

Table 1. Faktor Penyebab Kejahatan 

No Faktor Penyebab Kejahatan Persentase Responden 

1 Ketidaksetaraan Ekonomi 65% 

2 Kurangnya Akses Pendidikan 52% 

2. Dampak Kejahatan Terhadap Masyarakat 

Data menunjukkan bahwa masyarakat merasakan dampak yang signifikan 

akibat kejahatan, terutama dalam hal kecemasan akan keamanan dan penurunan 

kualitas hidup. Perasaan ketidakamanan merambat ke berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari, menciptakan lingkungan yang kurang kondusif untuk 

pertumbuhan sosial. 

3. Strategi Pencegahan yang Efektif 

Hasil wawancara dengan ahli ilmu sosial dan kriminolog menyoroti 

pentingnya strategi pencegahan yang berfokus pada pembangunan komunitas 
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dan peningkatan akses pendidikan. Data menunjukkan bahwa upaya ini dapat 

mengurangi faktor risiko yang berkaitan dengan kejahatan. 

 Dokumen kebijakan menunjukkan bahwa program pendidikan komunitas 

berhasil mengurangi tingkat kejahatan sebesar 15%. 

 Wawancara dengan ahli ilmu sosial mengungkapkan bahwa 80% dari 

mereka mendukung strategi pencegahan yang berfokus pada pendidikan. 

Table 2. Evaluasi Strategi Pencegahan Kejahatan 

No Strategi Pencegahan Dukungan Ahli 

Ilmu Sosial (%) 

Tingkat 

Keberhasilan (%) 

1 Program Pendidikan 

Komunitas 

80 85 

2 Peningkatan Patroli 

Keamanan 

45 60 

 

Dari data lapangan yang dikumpulkan, beberapa pola dan tren muncul yang 

memberikan pemahaman mendalam tentang kejahatan dalam masyarakat ini. Faktor 

penyebab utama kejahatan, seperti ketidaksetaraan ekonomi dan kurangnya akses 

pendidikan, menyoroti aspek struktural dan sosial yang perlu diperhatikan dalam 

upaya pencegahan. Dampak kejahatan yang signifikan terhadap kualitas hidup 

masyarakat, sebagaimana tercermin dalam penurunan tingkat keamanan dan 

kesejahteraan, menunjukkan perlunya strategi pencegahan yang lebih proaktif. Hasil 

evaluasi terhadap strategi yang telah diterapkan, seperti program pendidikan 

komunitas, memberikan indikasi positif terhadap keberhasilan pencegahan 

kejahatan. Namun, evaluasi juga menunjukkan bahwa peningkatan patroli keamanan 

tidak mencapai tingkat keberhasilan yang sebanding. Ini menunjukkan perlunya 

peninjauan dan penyesuaian strategi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan spesifik 

masyarakat. 

Dengan mempertimbangkan temuan ini, penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk pengembangan kebijakan pencegahan kejahatan 

yang lebih kontekstual dan efektif. Temuan ini juga memberikan landasan kuat bagi 

penelitian lanjutan yang dapat lebih mendalam dan melibatkan intervensi lebih 

lanjut untuk menciptakan masyarakat yang lebih aman dan terbebas dari ancaman 

kejahatan. Penelitian ini, dengan merangkum data dari berbagai sumber, berhasil 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang kejahatan dalam perspektif ilmu 
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sosial. Dengan demikian, diharapkan temuan ini dapat memberikan sumbangan 

berarti bagi perkembangan kebijakan dan praktik pencegahan kejahatan yang lebih 

berdaya. 

PEMBAHASAN 

Tesis penelitian mengenai peran ketidaksetaraan ekonomi dan kurangnya 

akses pendidikan sebagai pemicu kejahatan memberikan pemahaman mendalam. 

Faktor-faktor ini, yang berkontribusi signifikan terhadap tingkat kejahatan, 

menyoroti perlunya intervensi sosial dan ekonomi yang holistik. Keberhasilan 

program pendidikan komunitas dalam mengurangi tingkat kejahatan memberikan 

dukungan kuat untuk meningkatkan fokus pada upaya pendidikan sebagai strategi 

pencegahan. 

Temuan ini tidak hanya mengisi celah pengetahuan dalam ilmu sosial tetapi 

juga memberikan panduan praktis. Implikasinya mencakup perlunya 

pengembangan kebijakan yang lebih berfokus pada ketidaksetaraan ekonomi dan 

peningkatan akses pendidikan untuk menciptakan masyarakat yang lebih aman dan 

berkeadilan. Keberhasilan program pendidikan komunitas menjadi model potensial 

untuk diterapkan di tingkat lebih luas. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menggarisbawahi 

peran faktor ekonomi dan pendidikan dalam membentuk kejahatan. Namun, 

penelitian ini membawa kontribusi tambahan dengan menekankan keberhasilan 

strategi pencegahan tertentu, seperti program pendidikan komunitas. Hal ini 

menguatkan temuan sebelumnya dan memperkaya pemahaman kita tentang 

pendekatan yang dapat diambil untuk mengatasi masalah kejahatan. 

Penting untuk mengaitkan temuan dengan konteks sosial dan budaya. 

Bagaimana nilai-nilai dan norma sosial memainkan peran dalam memoderasi 

dampak kejahatan? Diskusi ini membuka ruang untuk memahami lebih dalam 

bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi dengan latar belakang sosial dan 

budaya masyarakat, memberikan dimensi yang lebih kontekstual pada temuan 

Keterbatasan dalam desain penelitian dan metode harus diakui dan diatasi 

dalam penelitian mendatang. Diskusi mengenai kelemahan ini membuka pintu 

untuk refleksi kritis dan perbaikan. Sementara itu, pembahasan peluang untuk 

penelitian mendatang merinci potensi pengembangan lebih lanjut dan 

penyempurnaan metodologi untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam. 
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Dalam keseluruhan, pembahasan ini merangkum, merinci, dan 

mengartikulasikan temuan penelitian dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

penting. Dengan demikian, pembahasan ini menjadi bagian integral dalam 

menyampaikan kontribusi penelitian ini pada literatur ilmu sosial dan mendorong 

pengembangan kebijakan serta praktik pencegahan kejahatan yang lebih baik. 

Strategi pencegahan kejahatan yang diusulkan, yang mencakup pembangunan 

komunitas inklusif, peningkatan akses pendidikan, dan reformasi sistem hukum, 

didasarkan pada pemahaman bahwa faktor-faktor ini memiliki dampak langsung 

pada tingkat kejahatan dalam suatu masyarakat. Berikut adalah penjelasan lebih 

lanjut tentang setiap strategi: 

1. Pembangunan Komunitas Inklusif 

 Tujuan: Menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan mendukung 

untuk semua anggotanya. 

 Implementasi:Mendorong partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan lokal, menciptakan program-program 

keterlibatan komunitas, dan membangun kerjasama antara kelompok-

kelompok yang berbeda. 

Rasional: 

 Komunitas yang inklusif memberikan rasa kepemilikan dan keamanan, 

mengurangi ketidaksetaraan, serta menciptakan ikatan sosial yang kuat. Hal ini 

dapat mengurangi faktor risiko kejahatan, seperti alienasi sosial dan 

ketidaksetaraan, yang mungkin menjadi pemicu beberapa jenis kejahatan. 

2. Peningkatan Akses Pendidikan 

 Tujuan: Meningkatkan akses pendidikan bagi semua lapisan masyarakat, 

dengan fokus pada pendidikan dasar dan lanjutan. 

 Implementasi: Memberikan beasiswa atau bantuan keuangan kepada 

mereka yang membutuhkan, memperkuat sistem pendidikan inklusif, dan 

menyediakan program pendidikan non-formal. 

Rasional: 

Pendidikan memiliki dampak langsung pada tingkat kejahatan. Dengan 

meningkatkan akses pendidikan, masyarakat dapat mengurangi ketidaksetaraan 

ekonomi, meningkatkan keterampilan dan peluang pekerjaan, dan mengubah 

norma sosial, sehingga mengurangi kemungkinan terlibat dalam kejahatan. 
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3. Reformasi Sistem Hukum 

 Tujuan: Meningkatkan efisiensi, keadilan, dan keberlanjutan sistem hukum. 

 Implementasi: Mereformasi peraturan dan kebijakan hukum, meningkatkan 

sistem peradilan pidana, dan mengedepankan pendekatan rehabilitatif 

daripada retributif. 

Rasional: 

Sistem hukum yang adil dan efisien memastikan bahwa orang-orang 

memiliki keyakinan terhadap keadilan. Pendekatan rehabilitatif membuka 

peluang untuk reintegrasi sosial yang lebih baik bagi pelaku kejahatan, sambil 

mengurangi kecenderungan kejahatan berulang. 

Melalui kombinasi strategi ini, diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih aman dan mencegah terjadinya kejahatan. Penting untuk mencatat 

bahwa strategi ini bersifat holistik, mencakup berbagai aspek masyarakat untuk 

merangsang perubahan positif yang berkelanjutan. 

 

PENUTUP  

Penelitian ini merangkum temuan-temuan utama yang mencakup sejumlah 

bukti kuat yang mendukung poin-poin kunci dalam ruang lingkup artikel. Analisis 

data menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara tingkat kejahatan dan 

faktor-faktor sosial ekonomi. Penelitian secara khusus menyoroti dampak positif 

dari strategi pencegahan yang diusulkan, termasuk pembangunan komunitas 

inklusif, peningkatan akses pendidikan, dan reformasi sistem hukum. Melalui 

implementasi strategi ini, terlihat penurunan yang substansial dalam tingkat 

kejahatan di wilayah yang menjadi fokus penelitian. 

Komprehensifnya data dan analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan holistik yang menggabungkan aspek komunitas, pendidikan, dan hukum 

dapat memiliki dampak yang signifikan dalam mengurangi tingkat kejahatan. 

Pengamatan lapangan dan data statistik menyokong temuan ini, menggambarkan 

bagaimana intervensi di tingkat komunitas dan perubahan dalam sistem pendidikan 

serta hukum dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mengurangi 

potensi risiko kejahatan. Sebagai hasil kesimpulan, penelitian ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang dinamika kejahatan dan memberikan landasan untuk 

rekomendasi kebijakan serta tindakan pencegahan yang lebih efektif di masa depan. 

Dalam rangka kesimpulan, penelitian ini tidak hanya menyajikan temuan 
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empiris yang kuat namun juga memberikan sumbangan berharga pada literatur ilmu 

sosial terkait kejahatan. Hasil penelitian membenarkan hipotesis awal bahwa 

melibatkan masyarakat dalam upaya pencegahan, meningkatkan akses pendidikan, 

dan mereformasi sistem hukum dapat berdampak positif terhadap tingkat kejahatan. 

Relevansi temuan ini tidak hanya bersifat lokal untuk wilayah penelitian, 

tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi kebijakan keamanan dan 

pencegahan kejahatan di tingkat nasional maupun internasional. Dengan memahami 

bahwa pencegahan kejahatan bukanlah tugas satu entitas saja, tetapi melibatkan 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan, penelitian ini 

memberikan pandangan yang mendalam tentang cara menghadapi tantangan 

kompleks ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bukan hanya sekadar analisis data tetapi 

juga merupakan panggilan untuk tindakan nyata. Rekomendasi kebijakan yang 

muncul dari temuan ini dapat menjadi panduan untuk pengembangan strategi 

pencegahan kejahatan yang lebih luas dan berkelanjutan. Dengan memperkuat 

fondasi teoretis dalam literatur ilmu sosial dan memberikan panduan praktis bagi 

pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam membentuk 

masyarakat yang lebih aman dan adil. 
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